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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.
Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
betlaku terhadap:

i

iii.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanks1 Pelanggaran Pasal 113

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku “Pengantar
Analisis Real” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai salah satu referensi utama dalam perkuliahan
Analisis Real, yang merupakan mata kuliah wajib bagi
mahasiswa program studi Matematika.

Materi dalam buku ini mencakup dasar-dasar analisis seperti
himpunan, fungsi, induksi matematika, serta sifat-sifat bilangan
real. Kami berharap buku ini dapat membantu mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep dasar yang sangat penting dalam
analisis matematika.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca demi perbaikan dan
penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini, terutama kepada
rekan-rekan dosen dan mahasiswa yang telah memberikan
masukan berharga.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para mahasiswa dan semua
pihak yang tertarik dalam bidang analisis real.

Kupang, 27 September 2024

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Himpunan merupakan dasar dari matematika dan semua
objek matematika serta konstruksinya akan kembali pada teori
himpunan. Di dalam bab ini, kita akan membahas pengertian
himpunan, notasi dan sifat-sifatnya, tetapi karena tujuan dari
buku ini akan menyajikan dasar-dasar dari analisis real, maka
topik tentang himpunan tidak akan dibahas secara mendetail di
buku ini. Bagi pembaca yang sudah familiar dengan teori
himpunan, bab ini dapat ditinggalkan.

1.1 Aljabar Himpunan

Jika A melambangkan himpunan dan x elemen di dalam A,
maka sering dituliskan dengan x € A sebagai singkatan dari
pernyataan x elemen himpunan A atau x anggota himpunan
A atau himpunan A memuat elemen x. Jika x bukan elemen di
dalam A, maka akan dinotasikan dengan x ¢ A. Dari sebuah
elemen x dan himpunan A, hanya tepat satu kemungkinan dari
dua pernyataan berikut berlaku:

Xxe A atau x ¢ A.

Jika A dan B merupakan dua himpunan dan x sebuah
elemen, maka terdapat 4 kemungkinan yaitu:

(1) xeAdanx e B (2) x e A dan x ¢ B.

(3) x¢A danx e B (4) x¢ A dan x ¢ B
Jika setiap elemen dari A juga termuat di dalam B atau A
merupakan himpunan bagian dari B, akan dituliskan dengan
AcB atau B o A.
Jika A < B dan terdapat elemen di dalam B yang tidak di dalam
A, dikatakan A himpunan bagian (subset) sejati dari B, dan
dinotasikan dengan A c B.

Definisi 1.1.1 Dua himpunan dikatakan sama jika mereka
memuat elemen-elemen yang sama. Jika himpunan A dan B
sama, maka dinotasikan dengan A = B.

Dengan kata lain, dua himpunan A dan B dikatakan sama
jika syarat (2) dan (3) di atas tidak berlaku. Secara ekuivalen, kita
harus menunjukkan bahwa A < B dan A o B.



Penulisan himpunan selain disajikan dengan cara
mendaftar dapat juga disajikan dengan menyebutkan sifat-
sifatnya, sehingga suatu himpunan sering dituliskan sebagai

{x: P(x)}
sebagai lambang untuk himpunan semua elemen x yang
mempunyai sifat P, sering juga dibaca dengan "himpunan semua
x sedemikian hingga P(x)”. Untuk memberi kejelasan terhadap
semesta pembicaraan, notasi di atas sering juga ditulis dengan
{x e S:PX)}

untuk menuliskan himpunan bagian dari S yang mempunyai sifat
P.

Contoh 1
(&) Jika N := {1, 2, 3, ...} melambangkan himpunan bilangan-
bilangan asli maka himpunan
A={xe N:x*-3x+2=0}
memuat bilangan-bilangan asli yang memenuhi persamaan
x2—3x + 2 = 0. Padahal penyelesaian persamaan kuadrat x?
—3x + 2 =0 adalah x = 1 atau x = 2. Dengan demikian,
himpunan di atas sering dituliskan dengan cara mendaftar
sebagai A = {1, 2}.
(b) Himpunan semua bilangan asli genap dapat dinotasikan
dengan {2x : x € N} atau {y € N:y =2x, x € N}.
(c) Himpunan bilangan bulat dinotasikan dengan
z:={.,-3,-2,-1,0,1, 2,3, ..}
Himpunan bilangan rasional dinosaikan dengan
Q:={m/n:m,n e Z dan n = 0}.

Catatan: Kita akan sering menggunakan simbol := dengan
pengertian bahwa simbol di sebelah kiri didefinisikan dengan
ekspresi pada sisi kanan.

Sekarang kita akan mengenalkan beberapa operasi pada
himpunan yaitu suatu cara untuk mengkonstruksi himpunan baru
berdasarkan pada himpunan-himpunan yang telah diketahui.

Definisi 1.1.2 Jika A dan B adalah himpunan-himpunan, maka
irisan (interseksi) mereka adalah himpunan semua elemen yang
termuat pada himpunan A dan B. Kita akan menotasikan irisan A
dan B dengan A n B. (lihat Gambar 1.1.1).



